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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
Bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk relatif besar. 
Menurut sensus yang dilakukan oleh Badan Pusat Stastistik pada tahun 2010, 
jumlah penduduk Indonesia adalah sebesar 235.726.419 jiwa, dengan persentase 
remaja sebesar 21%. Data jumlah penduduk Indonesia dapat dilihat pada Tabel 
1.1. 
Tabel 1.1 Data Jumlah Penduduk Indonesia berdasarkan kelompok usia. 
 
Sumber: https://data.go.id/dataset/jumlah-penduduk-berdasarkan-jenis-kelamin 
dan-kelompok-usia 
Masa anak-anak dan remaja dihabiskan manusia lebih banyak di bangku 
pendidikan. Keberhasilan proses pendidikan merupakan tujuan nasional negara 
Indonesia yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 pada alenia ke IV yaitu 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberhasilan proses pendidikan dapat dilihat 
prestasi siswa dalam belajar. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal diri siswa dapat berupa minat, 
bakat, kecerdasan, persepsi dan yang berkaitan dengan diri siswa sebagai individu, 
dan faktor eksternal yang berupa pengaruh dari lingkungan di sekitarnya yaitu 
meliputi lingkungan alamiah dan lingkungan sosial budaya, serta lingkungan 
No Rentang Usia
Jumlah Penduduk 
(Jiwa)
Presentase
1 0 - 4 Tahun 22505375 10%
2 5 - 11 Tahun 36607109 16%
3 12 - 15 Tahun 13287378 6%
4 16 - 18 Tahun 12344473 5%
5 19 - 21 Tahun 23714239 10%
6 22 - 50 Tahun 89529111 38%
7 51 - 65+ Tahun 37738734 16%
235726419Total
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nonsosial atau instrumental, yang meliputi kurikulum, program, fasilitas belajar, 
dan guru (Purwanto, 2006). 
 
Lingkungan belajar yang mendukung akan menciptakan suasana kondusif 
yang mendukung siswa untuk belajar dengan baik sehingga diharapkan dapat 
memudahkan siswa mencapai keberhasilan belajar (Purwanto, 2006). Oleh sebab 
itu untuk mewujudkan kenyamanan didalam ruangan diperkenalkan gerekan-
gerakan hijau seperti green school, sistem manajemen lingkungan (Environmental 
Management System/EMS) yang praktis dan sederhana dan dikembangkan khusus 
untuk kondisi sekolah khususnya diruangan. 
 
Green school adalah sekolah yang secara sistematis mengembangkan 
program-program untuk menginternalisasikan  nilai-nilai lingkungan ke dalam 
seluruh aktivitas sekolah. Melalui green school tampilan fisik sekolah ditata 
sehingga menjadi wahana pembelajaran bagi seluruh warga sekolah untuk 
bersikap arif dan berperilaku ramah lingkungan (Sugeng dan Paryadi, 2008). 
Penerapan dari sekolah hijau adalah seperti pemanfaatan dan penataan lahan 
sekolah menjadi laboratorium alam (kebun dan tanaman obat-obatan), 
mengadakan tempat sampah yang ramah lingkungan, daur ulang sampah melalui 
proses reduce, reuse, dan recycle, pengaturan pemakaian energi dan air serta 
menempatkan tanaman di dalam ruang kelas. 
 
Tanaman yang ditempatkan dalam ruangan berfungsi sebagai pembersih 
udara alami, menghasilkan O2 dan menyerap CO (Tarran, Torpy, dan Burchett 
2007; Wood et al. 2001), menyerap polutan-polutan udara seperti formaldehid, 
toluen, benzen, dan microba (Kim et al. 2014). Tanaman dalam ruangan juga 
dilaporkan dapat meningkatkan kualitas udara meningkatkan mood (Jumeno dan 
Matsumoto 2016), persepsi terhadap kenyamanan, kesegaran dan kebersihan 
ruang kerja (Jumeno dan Matsumoto 2013), dan mengurangi tingkat stress yang 
dialami pekerja. Penelitian yang dilakukan oleh National Aeronautics and Space 
Administration (NASA) dalam Fadeli(2010) menerangkan bahwa tanaman bunga-
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bungaan dan tanaman hijau yang hidup dapat menghilangkan secara konsisten 
beberapa racun kimia dari udara di dalam interior bangunan. 
 
Jumlah oksigen yang cukup di sekitar tempat kerja, ditambah dengan 
pengaruh secara psikologis akibat adanya tanaman-tanaman disekitar tempat 
kerja, akan memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani manusia 
(Sutalaksana dkk, 1979). Rasa sejuk dan nyaman saat bekerja dapat meningkatkan 
performansi kerja, karena tubuh akan lebih cepat pulih dari kelelahan. Jumlah dan 
ukuran tanaman dedaunan memiliki pengaruh terhadap kualitas udara dan waktu 
reaksi yang dirasakan (Jumeno dan matsumoto, 2016). Penelitian yang dilakukan 
oleh Kota et al, (2010) menunjukkan bahwa tanaman daun-daunan (foliageplant), 
seperti benjamin dan areca-palms mempunyai dampak yang signifikan terhadap 
kualitas udara di dalam ruangan dan memiliki dampak yang lebih tinggi secara 
signifikan pada peningkatan produktifitas pekerja pada penjumlahan aritmatika 
dan mengetik. Penelitian terhadap tanaman hijau menunjukan berbagai manfaat 
baik sebagai peningkatan kualitas udara maupun usaha untuk memperbaiki atensi  
kerja, namun penerapannya belum sepenuhnya dilaksanakan oleh instansi  
perkantoran, industri, maupun sekolah. 
 
Sejauh ini sekolah–sekolah yang ada di kota Padang belum terlalu 
memperhatikan kenyaman pada ruang belajar. Survei awal yang dilakukan di 
SMPN 14 Kota Padang menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap ruangan 
kelas belum baik, dimana persentase penerimaan siswa terhadap kondisi ruangan 
saat ini adalah sebanyak 39% dan yang menyatakan kondisi ruangan saat ini 
belum bisa diterima adalah sebanyak 61%.  Persentase penerimaan siswa 
terahadap kondisi ruangan kelas di SMPN 14 Kota Padang di tunjukkan pada 
Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Penerimaan Siswa Terhadap Kondisi Ruangan Sekarang 
 
Hasil kuisioner awal yang disebarkan terhadap siswa SMP N 14 kota 
Padang mengenai iklim dan pencahayaan ruang kelas mereka menunjukkan 
bahwa persepsi sebagian besar siswa terhadap iklim dan pencahayaan ruang kelas 
masih dalam rentang sedikit buruk sampai sedikit baik. Hasil kuisioner 
ditampilkan pada Tabel 1.2. Aspek temperatur dan kelembaban udara 
menujukkan perlunya usaha peningkatan kondisi tersebut. 
 
Tabel 1.2 Tabel Persepsi Siswa Terhadap Kondisi Ruang Kelas Sekarang 
 
 
Kondisi  ruang kelas di SMPN 14 kota Padang saat ini masih  kurang 
nyaman, dimana temperatur rata-rata ruang kelas di SMPN 14 kota Padang adalah 
29,8oC, intensitas cahaya yang diterima oleh siswa rata-rata 157 lux, dan 
kecepatan udara rata-rata diruangan adalah sebesar 0,36 m/s. Kondisi tersebut 
membuat siswa kurang nyaman dalam proses belajar mengajar. Layout ruang 
kelas di SMP N 14 kota Padang ditunjukkan pada Gambar 1.2. Dimensi ruang 
kelas saat ini adalah 7,5 M x 6,7 M dengan jumlah siswa yang belajar pada 
Tidak 
diterima
61%
Terima
39%
Persentase Penerimaan Siswa Terhadap 
Kondisi Ruangan
No Presepsi
1 Sangat Buruk 0% 0% 0% 0%
2 Buruk 19% 15% 0% 0%
3 Sedikit Buruk 41% 41% 7% 39%
4 Netral 4% 4% 4% 4% 41% 41% 7% 7%
5 Sedikit Baik 4% 30% 29% 54%
6 Baik 33% 7% 12% 0%
7 Sangat Baik 0% 3% 11% 0%
39%
54%
Temperatur Kelembaban Aliran Udara Pencahayaan
59%
37%
56%
40%
7%
52%
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ruangan tersebut adalah 26 orang, kondisi tersebut mengakibatkan kurangnya 
kenyamanan ruang kelas yang diakibatkan ruang gerak yang tersedia sempit. 
Meja
Kursi Guru
Kursi Siswa
Papan Tulis
Pintu
Jendela
Dinding
Keterangan ;
6,7 M
7,5  M
2 M
1.2 M
0,6 M
0.6 M
0,5 M
0,8 M
 
Gambar 1.2  Layout Ruang Kelas SMP N 14 Kota Padang 
 
Usaha peningkatan kenyamanan ruang kelas pada penelitian ini adalah 
dengan penempatan tanaman di dalam ruangan, usaha tersebut memiliki beberapa 
keunggulan dari segi ekonomis dan ramah lingkungan, tanaman hijau juga mampu 
meningkatkan atensi kerja dan kualitas udara di dalam ruangan. 
 
Oleh sebab itu perlu dilakukan pengujian pengaruh tanaman hijau terhadap 
respon fisiologis dan psikologis siswa sekolah menegah pertama serta pengaruh 
tanaman hijau terhadap ruang kelas di SMP Negeri 14 kota Padang. 
 
1.2 Rumusan  Masalah 
 
Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimana pengaruh tanaman 
hijau dalam ruangan terhadap respon fisiologis serta psikologis siswa sekolah 
menengah pertama (SMP) di kota Padang. 
 6 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1. Mengetahui pengaruh tanaman hijau dalam ruangan terhadap respon 
fisiologis dan psikologis siswa SMP. 
2. Mengetahui pengaruh tanaman hijau terhadap kondisi udara dalam 
ruangan belajar. 
 
1.4 Batasan Masalah 
 
Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 
1. Penelitian dilakukan pada ruang kelas di SMP N 14 kota Padang dengan 
objek penelitian adalah remaja (siswa) tingkat SMP. 
2. Penelitian dilakukan untuk membandingkan tingkat kenyamanan ruang 
kelas dengan perlakuan berbeda  pada saat proses pendidikan di ruang 
kelas. 
 
1.5 Sistematika Penulisan Laporan 
 
Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah: 
Bab 1: Pendahuluan 
Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan laporan. 
Bab 2: Landasan Teori 
Bab ini menjelaskan referensi pendukung yang berhubungan dengan topik 
penelitian dan dijadikan acuan untuk analisis permasalahan yang diteliti. 
Referensi yang digunakan bersumber dari jurnal, textbook, penelitian sebelumnya, 
dan referensi lain yang relevan. 
Bab 3: Metodologi Penelitian 
Bab ini berisikan langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian, yang 
terdiri dari studi pendahuluan dan studi literatur, identifikasi masalah, perumusan 
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masalah, menetwapkan tujuan penelitian, pengambilan dan pengolahan data, 
analisis, serta kesimpulan dan saran. 
Bab 4: Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Bab ini menjelaskan proses pengumpulan data berupa pengukuran secara 
langsung dan menggunakan kuisioner. Data-data tersebut selanjutnya diolah 
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif.  
Bab 5: Analisis 
Bab ini berisi analisis terhadap hasil pengolahan data yang berpedoman 
pada literatur dan teori yang berhubungan dengan topik penelitian.  
Bab 6: Penutup 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
dans saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
